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Perancangan Area Jual Beli Makanan Cepat Saji yang Ergonomis
pada Bus Mercedes Benz 1521

Ergonomic Design of Selling Fast Food Area
on Mercedes Benz 1521 Bus Type

Andrijanto, Yunita Sylvianti
Jurusan Teknik Industri - Universitas Kristen Maranatha
E-mail: Andrijanto@eng.maranatha.edu,n_1_t z@yahoo.co.id

Abstrak

Berjualan makanan dengan cara mendatangi pelanggan banyak dilakukan para pengusaha
makanan supaya dapat memeberikan kemudahan kepada pelanggan dalam mencari makanan.
Salah satu caranya adalah dengan menggunakan kendaraan. Bus menjadi pilihan karena
dapat dirancang sesuai dengan konsep masing-masing restoran, ruang yang cukup luas dapat
digunakan untuk menata peralatan standar mereka.

Identitas sebuah restoran makanan cepat saji dicerminkan dari tampilan area jual beli
makanan. Disana pelanggan dapat melihat pelayan dengan seragam dari masing-masing
restoran dan dapat melihat menu-menu yang dijual. Perancangan ini akan difokuskan pada
meja pemesanan dan papan display menu pada bus tipe Mercedes Benz 1521.

Perancangan meja pemesanan dan papan display menu yang ergonomis dilakukan dengan
mempertimbangkan data-data antropometri. Perancangan pijakan dilakukan supaya
pelanggan dapat berdiri di lantai yang sejajar dengan lantai bus. Perancangan jendela
transaksi dilakukan pada sisi kiri bus sesuai dengan jalur mengemudi di Indonesia.

Akan dilakukan analisis nilai terhadap hasil rancangan. Pada meja pemesanan ditambahkan
nilai kegunaan, dengan papan meja yang dapat dilipat kedalam ketika sedang tidak berjualan.
Penutup jendela transaksi ditambahkan nilai kegunaanya dengan melakukan pemasangan
kaca dengan penerangan atau LCD monitor 36" untuk menampilkan menu makanan. Pijakan
dirancang untuk memudahkan pembeli melakukan transaksi didepan jendela. Pijakan ini dapat
dilipat dan disimpan dibawah bus.

Kata kunci: perancangan kendaraan, anthropometri, ergonomis
Abstract

Recently strategy of restaurant selling food is approaching the customer. Using vehicle,
customer can find their favorite menu easily. Bus can be an alternative vehicle to be designed.
Bus has a space for arranging cooking equipment.

Fast food restaurant has their identity; their attributes must be easily found in the vehicle by
customers. The selling area is the target to be concerned, designing an ordering table and
menu display board will be a focus of this research. In that place customer can recognize their
favorite restaurant. Mercedes Benz 1521 bus type is selected as an object to be implemented by
the design of ordering table and menu display board.

An ergonomic ordering table and menu display board will be designed by concerning
anthropometric data. Additional footing will be designed to get a same standing level, outside
and inside the bus. Transaction window will be designed at the left side as same as the
Indonesian driving lane.

Value analysis is done to describe the additional value on the product. Selling table is added
by value of use. The board can be folded inside when the window is closed. Window panel is
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added value of use, a modification is done then a glass board with illumination can be mounted
on the panel to show the menu, or a 36 "LCD monitor mounted on the panel as the alternative.
Additional footing is design for customer standing at front the window. It can be folded then
store under the bus.

Keywords: vehicle design, anthropometric, ergonomic

1. Pendahuluan

Berjualan makanan menggunakan kendaraan banyak dilakukan oleh para pedagang makanan
dengan tujuan agar dapat mendekati pembeli. Makanan yang dijual adalah makanan-makanan
matang yang telah disiapkan sebelum berjualan. Saat berdagang penjual tidak perlu memasak lagi
di dalam kendaraan. Jenis kendaraan mikro bus banyak digunakan untuk berdagang makanan ini.

Beberapa restoran cepat saji yang dikenal dengan sebutan fast food restaurant menginginkan
adanya sebuah konsep kendaraan yang dapat digunakan untuk berjualan makanan cepat saji.
Makanan cepat saji berbeda dengan makanan matang yang biasa dijual dengan kendaraan mikro
bus. Konsep makanan cepat saji adalah makanan yang cepat disiapkan dan dapat langsung
disajikan (Webster Dictionary, 1996). Cepat disiapkan maksudnya adalah disiapkan ditempat
supaya dapat disajikan dalam kondisi segar pada saat itu juga. Makanan cepat saji yang popular
adalah roti burger. Untuk menyajikan roti burger diperlukan beberapa peralatan khusus yang
menjadi standar penyajian makanan cepat saji. Tujuan dari adanya kendaraan ini selain untuk
mendekati pelanggan juga untuk mempermudah dan mempersingkat waktu pemasangan peralatan,
khususnya di tempat-tempat yang sedang ada acara-acara khusus, contoh: konser, bazaar, dan
sebagainya.

Tiap restoran cepat saji memiliki konsep yang berbeda-beda dalam penyajian dan menu makanan.
Konsep tersebut dapat dilihat dari identitas yang selalu dibawa oleh masing-masing restoran. Oleh
karena itu identitas harus dapat dengan mudah dikenali oleh pelanggan dari kendaraan yang
dirancang. Perancangan kendaraan akan difokuskan pada meja penjualan dan papan display menu,
karena pada bagian tersebut identitas dari masing-masing restoran dapat dikenali dengan mudah.
Meja penjualan akan dirancang supaya penjual dan pembeli dapat dengan nyaman melakukan
transaksi. Papan display dirancang supaya pelanggan dapat melihat menu dengan mudah.

Batasan dalam perancangan meliputi:

e Data Antropometri berasal dari buku: Ergonomi: Konsep Dasar dan Aplikasinya karya Eko
Nurmianto.

e Perancangan dilakukan pada Bus Mercedes Benz tipe 1521

e Biaya tidak diperhitungkan dalam perancangan.

e Perancangan dilakukan pada area jual beli saja yang meliputi perancangan meja, perancangan
papan display menu, dan pijakan kaki.

e Perancangan papan display menu berfungsi sebagai penutup jendela transaksi dan
menampilkan daftar menu. Perancangan dilakukan pada dimensi papan.

e Panjang adalah dimensi suatu benda yang horisontal dan sejajar dengan dada manusia, dilihat
dari sisi kiri atau kanan bus. Lebar adalah dimensi suatu benda yang horisontal dan tegak lurus
dengan dada manusia, dilihat dari sisi kiri atau kanan bis. Tinggi adalah dimensi suatu benda
yang vertikal dan sejajar dengan tubuh manusia ketika berdiri tegak.

Asumsi-asumsi:

e Data Antropometri berasal dari buku: Ergonomi: Konsep Dasar dan Aplikasinya karya Eko
Nurmianto, mewakili ukuran tubuh orang Indonesia.

e Data antropometri menggunakan persentil 95%, dan 5%.

e Perancangan dilakukan pada bus yang sedang diparkir pada bidang datar.

e Bus Mercedes Benz tipe 1521 mewakili dimensi bus lain yang sejenis.
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2. Tinjauan Pustaka

Perancangan adalah suatu aktifitas dengan maksud tertentu, bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan
manusia, dan mempertimbangkan faktor teknologi di dalamnya (Morris Asimow, 1962). Dalam
perancangan meja dan papan display menu untuk berjualan dikendaraan ini akan menggunakan
bidang kajian ilmu ergonomi, antropometri. Hasil perancangan dianalisis menggunakan analisis
nilai menurut W.L. Gage.

2.1 Ergonomi

“Ergonomi” diambil dari bahasa latin Ergon (kerja) dan Nomos (hukum alam). Ergonomi adalah
aplikasi dari prinsip-prinsip sains, metode, dan kumpulan data dari berbagai disiplin ilmu, untuk
mengembangkan sistem engineering yang didalamnya terdapat banyak peran dari manusia. Disiplin
ilmu yang digunakan meliputi: Psikologi, Cognitive science, Fisiologi, Biomekanika, penggunaan
Antropometri tubuh, dan Industrial System Engineering (K.H.E Kroemer, 2001).

Ergonomi merupakan suatu cabang ilmu yang sistematis untuk memanfaatkan informasi-informasi
mengenai sifat manusia, kemampuan manusia, dan keterbatasannya untuk merancang suatu sistem
kerja sehingga orang dapat hidup dan bekerja pada sistem itu dengan baik, yaitu mencapai tujuan
yang diinginkan melalui pekerjaan itu dengan efektif, aman dan nyaman (Iftikar Z.Sutalaksana,
Ruhana Anggawisastra, dan John Tjakraatmadja).

2.2 Antropometri

Antropometri berasal dari kata “anthro” yang berarti manusia dan “metri” yang berarti ukuran. Jadi
antropometri merupakan suatu ilmu yang mempelajari tata cara pengukuran dimensi tubuh manusia
(Eko Nurmianto, 1998). Data antropometri sangat berguna dalam perancangan suatu produk dengan
tujuan mencari keserasian produk dengan manusia yang menggunakannya. Data Antropometri yang
digunakan dalam perancangan ini adalah data antropometri statis. Dimensi yang diukur pada
antropometri statis diambil secara linear (lurus) dan dilakukan pada permukaan tubuh. Agar hasil
representatif, maka pengukuran dilakukan dengan metode tertentu terhadap berbagai individu, dan
dalam keadaan tubuh yang diam.

Persentil adalah suatu nilai yang menyatakan persentase tertentu dari sekelompok orang yang
memiliki dimensi tubuh yang ukurannya sama atau lebih rendah dari nilai tersebut. Persentil dalam
data antropometri terbagi menjdai 3, 5% (mewakili ukuran tubuh yang minimum), 50% (mewakili
ukuran tubuh rata-rata), dan 95% (mewakili ukuran tubuh maksimum) (Eko Nurmianto, 1998).

2.2 Analisis Nilai

Analisis nilai menurut W.L Gage, 2007, dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

o Use Value
Nilai yang berhubungan dengan sifat dan kualitas yang bertalian dengan kegunaan (use), kerja
dan service.

o FEsteem Value
Nilai yang berhubungan dengan sifat, bentuk yang menarik atau indah, sehingga seseorang
tertarik untuk memilikinya.

o Cost Value
Jumlah jam buruh, bahan dan ongkos-ongkos lainnya yang digunakan untuk membuat produk-
produk tersebut. Dalam perancangan ini, analisis nilai tidak dilakukan.

3. Tahapan Perancangan

Perancangan terdiri dari 3 tahapan yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
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e Tahapl Pengumpulan data
- Data umum bus
- Data perlengkapan berjualan
- Data Antropometri
e Tahap2 Perancangan
- Perancangan meja pemesanan dan jendela transaksi
- Perancangan papan display menu
- Perancangan pijakan
e Tahap3 Analisis
- Analisis Use Value
- Analisis Esteem Value

4. Pengumpulan Data

4.1 Data Umum Bus

Bus yang digunakan sebagai acuan dalam perancangan ini adalah Mercedes Benz 1521. Bus
tersebut memiliki spesifikasi sebagai berikut:

e Panjang bus keseluruhan : 1080 cm

e Lebar bus : 240 cm

o Tinggi atap bus : 295 cm (diukur dari permukaan tanah)
o Tinggi lantai bagasi . 45 cm (diukur dari permukaan tanah)
¢ Diameter roda : 90 cm

4.2 Data Perlengkapan

Perlengkapan yang akan menjadi referensi dalam perancangan adalah peralatan-peralatan yang
diletakkan diatas meja jual, yaitu:
e  Mesin Kasir
Mesin kasir berfungsi sebagai alat untuk melakukan pembayaran atau transaksi. Ukuran mesin
kasir (panjang x lebar x tinggi) adalah 37,00 cm x 41,00 cm x 25,00 cm.
o Tray
Tray merupakan alat yang berfungsi sebagai wadah untuk meletakkan makanan dan minuman
yang sudah dipesan. Ukuran tray (panjang x lebar) adalah 40 cm x 34 cm.

4.3 Data Antropometri

Data antropometri akan digunakan dalam perancangan meja, perancangan jendela transakasi,
perancangan papan display menu, dan perancangan pijakan. Data antropometri yang digunakan
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Antropometri Perancangan

Jenis Dimensi tubuh Persentil | Ukuran | Final
P 2.x. lebar bahu + 1 x bentang ujung tangan Wanita 50, 208.4 200
kiri ke kanan
Meja L Genggam tangan ke punggung pada posisi Wanita 50, 61 50
tangan ke depan
T Tinggi siku berdiri Wanita 5% 88.6 90
P 2.x. lebar bahu + 1 x bentang ujung tangan Wanita 50, 208.4 200
| kiri ke kanan
J ejﬂﬁ & 1T | Tinggi tubuh pada posisi berdiri tegak Pria 95% 1732 | 170
L Tlnggl t'ubuh pa.dg posisi berdiri tegak - Prlg/ 95% / 5% 846 30
tinggi siku berdiri wanita
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Tabel 1. Data Antropometri Perancangan (lanjutan)

Jenis Dimensi tubuh Persentil | Ukuran | Final
P 2.>§ lebar bahu + 1 x bentang ujung tangan Wanita 50, 208.4 200
Papan kiri ke kanan

d' 1 . . . . .. _ .

1splay T Tlnggl 'Fubuh pafig posisi berdiri tegak Prle}/ 05% / 5% 34.6 30
tinggi siku berdiri wanita

P 2 x bentang ujung tangan kiri ke kanan Pria 95% 361.2 350
Pijakan L 3 x panjang telapak kaki Pria 95% 79.8 80
T Tinggi 1/2 ban bus* - - 45 50

5. Perancangan
5.1 Perancangan Meja Pemesanan dan Analisis

Meja pemesanan digunakan untuk meletakkan fray yang berisi makanan dan minuman pesanan
pelanggan.

5.1.1 Analisis Use Value Meja Pemesanan

Meja ini terbagi menjadi 2, bagian dalam dan bagian luar. Bagian dalam digunakan untuk
meletakkan mesin kasir dan tray baru. Bagian luar digunakan untuk menyerahkan pesanan
pelanggan, bisa disajikan menggunakan #ray atau bungkusan. Dengan ukuran panjang meja 200 cm,
dapat diletakkan sebuah mesin kasir dengan panjang 37 cm, 2 buah tray dengan panjang 2x40 cm,
dimana total panjang peralatan 117 cm < panjang meja 200 cm. Dengan ukuran lebar meja dalam
dan luar 2x50 cm = 100 cm, sebuah mesin kasir dengan lebar 41 cm dan sebuah #ray dengan lebar
34 cm, masih dapat diletakkan di atas meja, dimana total lebar peralatan 75 cm < total lebar meja
100 cm. Meja pemesanan didesain dengan model meja yang dapat didorong keluar dan dapat dilipat
ke dalam. Hasil dari rancangan meja pemesanan dapat dilihat pada gambar 1, 2, dan 3.

—
&;&;@%\CQ
90,00cm )

Gambar 1. Meja Pemesanan (Tampak Samping)

90,00cm -

- 20000 -

Gambar 2. Meja Pemesanan (Tampak Depan)
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Gambar 3. Meja Pemesanan
5.1.2 Analisis Esteem Value Meja Pemesanan

Berdasarkan bahan untuk membuat meja yaitu thick block yang dicat, meja ini juga memiliki
kemudahan dalam perawatan, yaitu mudah dibersihkan dengan air dan lap maupun dengan cairan
khusus untuk membersihkan kotoran pada kayu. Nilai estetika dari rancangan meja pemesanan ini
dapat dilihat dari desainnya.

5.2 Perancangan Jendela Transaksi

Perancangan meja pemesanan diletakkan disisi kiri bus, hal ini disesuaikan dengan kondisi
mengemudi di Indonesia yaitu di jalur sebelah kiri. Meja pemesanan akan disertai dengan jendela
transaksi, yaitu jendela yang akan dibuka ketika akan berjualan. Jendela ini berupa lubang yang ada
diatas meja pemesanan. Ukuran dari lubang jendela adalah 200 cm x 80 cm. Rancangan jendela
transaksi dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Jendela Transaksi
5.3 Perancangan Papan Display Menu
Papan display menu berguna untuk menampilkan identitas atau ciri khas menu dari masing-masing

restoran cepat saji. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menampilkan menu-menu unggulan
mereka di papan ini atau gambar karakter yang mewakili masing-masing restoran.
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5.3.1 Analisis Use Value Papan Display Menu

Papan display ini merupakan penutup lubang jendela transaksi. Fungsi sebagai papan display menu
ditambahkan pada rancangan penutup jendela. Restoran cepat saji dapat memajang menu-menu
unggulannya dengan menggunakan papan ini ketika jendela transaksi dibuka untuk berjualan.

5.3.2 Analisis Esteem Value Papan Display Menu

Bahan kayu thick block digunakan untuk membuat papan displ/ay menu. Papan ini dirancang supaya
tampak menarik dengan memasang kaca yang diterangi lampu sehingga gambar-gambar dan
keterangan mengenai restoran dapat disisipkan di dalamnya, gambar 5 dan gambar 6. Sebagai
alternatif monitor LCD ukuran 36”, dapat dipasang pada papan tersebut, gambar 7 dan gambar 8.
Untuk tampilan gambar atau tayangan di monitor, disesuaikan dengan masing-masing restoran
cepat saji.

Gambar 5. Papan Display dengan Lampu

Gambar 6. Papan Display dengan Lampu Tampak dari Depan
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Gambar 7. Papan Display dengan LCD

Gambar 8. Papan Display dengan LCD Tampak dari Depan
5.3.3 Analisis Jarak Pandang Mata ke Papan Display
Jarak pandang mata terhadap jendela transaksi ditentukan sebesar 100 cm. Tinggi mata minimal
diwakili oleh persentil 5% dari wanita dengan tinggi 135 cm, sedangkan tinggi mata maksimal

diwakili oleh persentil 95% pria dengan tinggi 161.5 cm. Kemiringan papan display ditentukan
sebesar 110.5°. Posisi mata terhadap papan display dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Jarak Pandang Mata ke Papan Display

Pada gambar 9 dapat dilihat bahwa orang yang berdiri 80 cm dari jendela transaksi, dengan tinggi
mata minimum mengalami kesulitan untuk melihat tulisan pada papan display paling atas dengan
cara menengadahkan kepala ke atas, 64.68° > sudut pandang maksimum 64°. Untuk tulisan yang
berada di bawah papan display, orang dengan tinggi mata minimum tidak perlu menengadahkan
kepalanya, 23.60° < sudut pandang normal 25°.

Untuk orang dengan tinggi mata maksimum yang berdiri 80 cm dari jendela transaksi, dapat
melihat tulisan pada papan display paling atas dengan sedikit menengadahkan kepala ke atas,
57.51° < sudut pandang maksimum 64°. Tulisan yang berada di bawah papan display dapat dengan
mudah dibaca, 5.80° < sudut pandang normal 25°.

Dari kondisi diatas, diusulkan penulisan huruf baiknya berada di tengah-tengah papan, diusahakan
jangan sampai mencapai tepi atas papan display. Hal ini akan membantu pelanggan yang memiliki
tinggi mata minimum membaca menu yang ada di papan display, 47.79° < sudut pandang
maksimum 64°. Tujuan utama dari papan display adalah menunjukkan ciri khas dari masing-masing
restoran cepat saji agar para pelanggan yang lewat dapat mengenalnya dengan mudah, sehingga
disarankan daftar menu makanan yang lengkap juga ditampilkan di meja pemesanan.

5.4 Perancangan Pijakan

Pijakan bukan bagian utama dari perancangan ini, sehingga tidak akan dilakukan analisis use value
dan esteem value. Pijakan ini dirancang supaya 2 orang pelanggan dapat berdiri sejajar dengan
lantai dasar bus. Lantai dasar bus memiliki ketinggian 45 cm dari permukaan tanah, maka papan
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pijakan ini dirancang dengan ketinggian 50 cm, dengan asumsi lantai dasar bis akan dilapisi karet
anti slip. Pijakan ini dirancang agar mudah disimpan di bawah bus dan mudah dikeluarkan ketika
hendak digunakan.

Rancangan pijakan ini terbuat dari plat bordes (checkered plate) pada bagian atasnya. Bahan
tersebut terbuat dari plat besi yang diberi motf, kuat untuk menahan beban yang berat. Rangka
pijakan menggunakan besi C. Agar pijakan dapat didorong ke bagian bawah bus, untuk disimpan
selama perjalanan, poros dengan diameter 3.00 cm dipasang melintang dari sisi depan ke sisi
belakang. Hasil rancangan dari pijakan kaki dapat dilihat pada gambar 10 dan gambar 11.

Cara penggunaan pijakan dijelaskan pada gambar 12, setelah pijakan ditarik keluar, kaki-kaki yang
ada di bagian depan diputar ke arah bawah, tangga yang dilengkapi dengan engsel diturunkan.
Dengan cara kebalikannya, pijakan dapat disimpan kembali, gambar 13.

Gambar 10. Pijakan (Tampak Depan)

Gambar 11. Pijakan (Tampak Keseluruhan)
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Gambar 12. Cara Penggunaan Pijakan

Gambar 13. Pijakan yang Tersimpan

6. Kesimpulan

Perancangan meja pemesanan dan papan display menu telah dilakukan untuk menjawab kebutuhan
restoran cepat saji dalam menjajakan makanan menggunakan kendaraan. Perancangan ini dilakukan
pada bus Mercedes Benz 1521, tampilan meja pemesanan dan papan display dirancang untuk
mempermudah pelanggan mengenali restoran kegemaran meraka. Tampilan rancangan secara
keseluruhan dapat dilihat pada gambar 14.
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Gambar 14. Meja Pemesanan dan papan Display Menu
Perancangan area masak dan persiapannya tidak dirancang karena setiap restoran cepat saji

memiliki standar peralatan dan penataan yang berbeda-beda. Perancangan area tersebut dapat
dilakukan tersendiri untuk masing-masing restoran.
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